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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya peraturan pemerintan mengenai
hukaman suntik kebiri kimia terhadap pelaku kejahatan seksual. Maraknya
kejahatan seksual terhadap anak dan wanita membuat sejumlah pegiat dan
lembaga perlindungan anak mengusulkan hukuman tersebut. Hukuman ini
diterapkan di sejumlah negara yang memiliki kasus kejahatan seksual besar.
Kebiri jadi hukuman bagi penjahat seksual, baik pemerkosa maupun pelaku
paedofilia, di jumlah negara. Prosesnya beragam. Ada yang dengan cara
tradisional, yakni pembedahan untuk membuang testis (buah zakar), dikenal
dengan kebiri fisik, atau menyuntikan zat kimia tersentu, disebut suntik kebiri
atau kebiri kimiawi. Kebiri kimia dianggap lebih beradab sesuai perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari permasalahan diatas ulama’ yang setuju
dengan hukuman kebiri ini lebih mengedepankan aspek maslahat ketika hukum
kebiri diterapkan. Kemudian yang tidak setuju mereka berdalil, kebiri berarti
mengubah fisik manusia, melanggar HAM, dan melahirkan jenis hukuman baru
yang tak pernah dikenal dalam konsep Jinayah Islamiah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana proses
hukum suntik kebiri. 2). Bagaimana pendapat ulama’ NU di Tulungagung
mengenai hukuman suntik kebiri. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk
mengetahui lebih dalam mengenai hukuman suntik kebiri. 2). Untuk mengetahui
pendapat ulama’ mengenai hukum penerapan hukuman suntik kebiri menurut
ulama’ Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan Teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan data yang diperoleh
peneliti kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus sebagai inti daripada
penelitian yang dilakukan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Proses kebiri kimia
adalah dengan cara memasukkan bahan kimia yang berupa antiandrogen ke dalam
tubuh manusia melalui suntikan atau kapsul yang diminum. Antiandrogen ini
nantinya akan berfungsi untuk melemahkan hormon testosteron yang dimiliki pria
sehingga akan membuat hasrat seksual tersebut berkurang dan bahkan akan
hilang. Kebiri kimia dapat menimbulkan dampak negatif bagi pelaku disebabkan
manipulasi hormon dapat menimbulkan konsekuensi yang tidak terduga karena
hormon ini menyebar luas keseluruh tubuh. Tindakan kebiri dapat dilakukan baik
pada manusia maupun hewan. Praktek pengebirian sudah dilakukan manusia
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bahkan jauh sebelum tercatat dalam sejarah. Pengebirian bedah yang
menghilangkan fungsi testis secara langsung melalui operasi dan pengebirian
kimia dengan cara memberikan suntikan obat khusus. hukuman Kebiri fisik
dilakukan dengan cara mengamputasi organ seks eksternal sehingga membuat
korban kekurangan hormon testosteron. hukuman Kebiri kimiawi tidak dilakukan
dengan mengamputasi testis, tetapi dengan cara memasukkan zat kimia anti
androgen ke tubuh seseorang supaya produksi hormon testosteron di tubuh
mereka berkurang. Hasil akhirnya sama dengan kebiri fisik, yakni menghilangkan
libido atau hasrat seksual atau kemampuan ereksi. Kurangnya hormon ini akan
banyak mengurangi dorongan seksualnya. Sehingga efek suntikan kimia yang di
timbulkan bagi tubuh si pelaku kejahatan seksual ialah kehilangan libido atau
hasrat seksualnya dan dapat mengurangi tingkat resiko kejahatan tersebut. 2).
Pandangan ulama’ NU Tulungagung tentang hukum suntik kebiri bagi kejahatan
seksual terbagi dua yaitu setuju dan tidak setuju. Dari narasumber yang setuju
menuturkan bahwa hukuman berat layak diberikan kepada para pelaku kejahatan
seksual. Mereka mengatakan bahwa hukuman bagi pelaku kejahatan seksual
pantas bila diberikan hukuman pengembirian (kebiri kimia). Karena dilihat dari
sudut pandang si korban yang mengalami beban mental seumur hidup. Sedangkan
yang tidak setuju dengan hukuman kebiri beralasan bawasanya Syariah Islam
telah menetapkan hukuman untuk pelaku kejahatan seksual sesuai rincian fakta
perbuatannya, sehingga tidak boleh (haram) melaksanakan jenis hukuman di luar
ketentuan Syariah Islam.
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ABSTRACT

Khusnuddin Muzakky, 17102163060, 2020, Administrative injection law for
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This research is based on government regulations on chemical castration
injections against perpetrators of sexual crimes. The rise in sexual crimes against
children and women led some activists and child protection agencies to propose
such punishments. These penalties are applied in a number of countries that have
major sexual crimes cases. Castration is a punishment for sexual offenders, both
rapists and paedophiles, in a number of countries. The process is varied. Some are
traditional, namely surgery to remove testicles (testicles), known as physical
castration, or injecting chemical substances, called castrated or chemical
castration injections. Chemical castration is considered more civilized according
to the development of science and technology. From the above problems the
scholars' who agree with the punishment of castration is more put forward aspects
of maslahat when the law of castration is applied. Then those who disagree with
them postulate, castration means changing the physical ity of human beings,
violating human rights, and giving birth to a new type of punishment that was
never known in the concept of Jinayah Islamiah.

The formulation of the problem in this study is: 1). How is the legal
process of injectable castration. 2). What is the opinion of the scholars’ NU in
Tulungagung concerning the punishment of castration injection. The purpose of
this study is: 1). To find out more about the punishment of castrated injections. 2).
To know the scholars' opinion on the law of the application of the punishment of
injectable castration according to the scholars' Tulungagung.

The research method used by researchers is qualitative method and field
research type. The data collection techniques used in this study are interviews,
observations and documentation. While the technique of data analysis by
describing the data obtained by researchers then taken conclusions that are
specific as the core of the research conducted.

The results of this study showed that: 1). The process of chemical
castration is by inserting chemicals in the form of antiandrogens into the human
body through injections or capsules taken. This antiandrogen will later serve to
weaken testosterone hormones that men have so that it will make the sexual desire
decrease and even disappear. Chemical castration can have a negative impact on
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the perpetrators because hormone manipulation can have unforeseen
consequences because it is widespread throughout the body. Castration can be
performed on both humans and animals. The practice of castration was done by
man even long before it was recorded in history. Surgical castration that removes
the function of the testicles directly through surgery and chemical castration by
giving injections of special drugs. Corporal punishment is carried out by
amputating external sex organs thus making the victim deficient in testosterone
hormones. huk

Xiv



N

slodall cozd B Bl Slgomy o i) Ll sl Y i OS5 (Y Y NV YT T (Sl s

0559 Cigmnsn il 1 Lazis ¢ Osorl sl g5 BnSCH RS Y1 Bald) ¢ draseidl Il od ¢ 6 58T 6 )
QS pbane il Sl ¢ a2 i b e 0B taet )l SIS

AR L) 55 By i (A S do LSl elan Y1 i 0Lty 2n S U1 ] o) Vs it

345 3 Slgiall ol Glaly . Slghall sdn foo #1780 ) Jiball s SVISyy crlasl) Jae sladly JULYI dis dei]
JULYI gt o of i) elgor s 1A STL Bgde sladly (58 Rt o5 LL3 L) g0 O e
Gl vl By ally ((Cpmeadl) Cpead) DY Bl ay i Jae sz dlaall O e sde (3 (L
st Wy 1ad ST oSl slan W) ings . pad! &leasSl i 5 ot Loy lasSdl Sl i S il
wis mhoal) e Cilsk T b ST lam Yl aygie e Osiily ) sloall OB ¢ Dol 3)STI STl palimsl oSl oo
QLY Goim anly il 2ol a5 o sl Y) OB (e dll (3 pgme Opdli Ul Sl & Ll Y 096 olas

Yl Rl psgin ¢ Bpn (S b Ol r it 5 82

@ sbedall () g Lo (Y LA b e sl W Al Bdal) b ST () s Rl sde (3 ASCEN B Lo uad
Bas (Y . o2 A Bigde el Bl () 1er Aubll ode e 2l slas Yl i dshe Oty st olalall

sladal) 580 5 gld Uiby i) 3 b e a1 dighe Godas 050 (3 sledal) ().

oda (3 Aol UL o ol REIEWIRCE 53 Legdl dgy bl a iU 3 e dedsnll) E )l 35, b
Ol Lde o &) SUL Gy IS o S LUE 55 OF o (3 385l oSy BLLL oa aul,l)

ool G Sl ag Lajlzsl 5302 Szl O ¢

bV ohsbias S8 3 LSSl 2sl b o sp SlaST slas Yl adee (10T 2yl sds 315 gl
Slsar BlasY 5=V 35 (3 Jond oo gy V) slizs Mia 0ol VS of 3 IV 0 DL o &
b SaS slas W 0856 0 Sa L i 5y U] B 2801 Jad B BT ot Jn )l 3 O gt gl
2 sl S (T e 3 e 6V A i Il d 008 0T Sa gpeb) oM OV L Lo S
Ul A ) sl 3 s e Ligh g L8 5> OLLY) s a0 slax Yl A L oblsdly i) e ST s
il i gy ol Bgs Y o i sllae] Gpb e JlomSTl sl Yy A Dl e 50 ot iy

Ogpiwgindl Slgap (3 (2l o Gl dowall Jat L Gyl did ael 1w b oF o

XV





